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Gambar. 1. Perspektif bird-view Fasilitas Wisata Edukasi Biota Akuatik Indonesia di Badung, Bali

 

 
ABSTRAK 
 

 Fasilitas Wisata Edukasi Biota Akuatik Indonesia 

di Badung, Bali merupakan suatu fasilitas destinasi 

wisata buatan yang bertemakan biota akuatik Indonesia. 

Tujuan dari pembuatan fasilitas ini adalah untuk dapat 

meningkatkan sektor kepariwisataan di Provinsi Bali 

sehingga menambah devisa negara. Selain itu, fasilitas 

ini juga bertujuan untuk memberikan edukasi kepada 

pengunjung fasilitas mengenai biota akuatik yang 

terdapat di kepulauan Indonesia sebagai salah satu 

upaya pelestarian. Desain bangunan mendukung proses 

edukasi dengan sistem pembelajaran pasif baik secara 

verbal maupun visual. Masalah desain dari fasilitas ini 

adalah bagaimana menggabungkan desain bangunan 

dengan sistem akuarium sehingga tercipta fasilitas yang 

aman dan nyaman bagi setiap pengguna bangunan. 

Berdasarkan masalah desain tersebut, maka proses 

desain fasilitas ini menggunakan pendekatan sistem 

dengan cara mengaplikasikan kedelapan aspek 

kesisteman bangunan pada desain secara menyeluruh 

sehingga tercipta suatu fasilitas yang terintegrasi secara 

holistik. 

Kata kunci: 

Arsitektur, Biota Akuatik, Pariwisata, Sistem bangunan, 

Wisata edukasi, Wisata edukasi biota akuatik. 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

 

ulau Bali merupakan salah satu destinasi wisata 

utama dari Negara Indonesia dengan jumlah 

wisatawan nasional dan mancanegara yang besar.  

Gambar 1.1. Tabel Jumlah Wisatawan Asing ke Bali 

Menurut Bulan 

(sumber : https://bali.bps.go.id/) 

Data dari gambar 1.1 menunjukkan bahwa dari 

tahun 2010 hingga tahun 2019 Provinsi Bali 

mengalami peningkatan dalam jumlah wisatawan 

mancanegara yang berkunjung. Kendati jumlah 

wisatawan terus mengalami pertumbuhan, tetapi 

persentase pertumbuhan jumlah wisatawan tersebut 

mengalami penurunan. Penurunan persentase angka 

tersebut dapat menjadi indikator dari penurunan 

sektor pariwisata di Provinsi Bali.
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        Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari fasilitas ini adalah 

bagaimana mendesain fasilitas wisata edukasi yang 

aman dan nyaman bagi penggunanya, bagaimana 

mengintegrasikan bangunan dengan sistem bangunan 

beserta sistem akuarium dan bagaimana memanfaatkan 

potensi tapak semaksimal mungkin untuk menunjang 

bangunan

 
Gambar 1. 2. Kondisi Kampung Turis di Jalan Legian yang 

Sepi Pada Desember 2017. 

(sumber : https://radarbali.jawapos.com/) 

Sepinya pengunjung pada bulan Desember lalu juga 

menjadi suatu indikasi nyata menurunnya sektor 

pariwisata di Bali (Gambar 1.2.).  

  

 Terdapat 8 faktor utama mengapa Pulau Bali 

menjadi destinasi utama para wisatawan dan salah 

satu faktor yang paling berperan besar adalah pantai 

dan laut beserta segala atraksinya (Suradnya, 2005, p. 

6-9). Untuk memberikan daya tarik wisata baru bagi 

Provinsi Bali, maka diperlukan suatu destinasi wisata 

dengan kefungsian baru sekaligus berkaitan dengan 

keindahan laut dan pantai yang ada di Bali.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 3. Keragaman Hayati Laut di Nusa Lembongan, 

Bali 

(sumber : https://www.thebalibible.com/) 

Negara Indonesia sendiri memiliki kekayaan 

bawah laut yang besar dengan beragam spesies 

(Gambar 1.3.). Kendati demikian, hanya terdapat satu 

fasilitas wisata edukasi biota laut di Indonesia yang 

berada di Kota Jakarta. Pembangunan fasilitas serupa 

di Provinsi Bali diharapkan dapat menarik wisatawan 

untuk berkunjung sekaligus mempromosikan dan 

melestarikan keragaman hayati yang dimiliki Negara 

Indonesia. 

 
 
 

 

Tujuan Perancangan 

 Fasilitas ini didesain untuk menjadi suatu alternatif 

destinasi wisata baru di Provinsi Bali guna 

meningkatkan sektor kepariwisataan untuk menambah 

devisa negara. Fasilitas ini juga didesain untuk menjadi 

suatu sarana tersistematis yang memberikan edukasi 

kepada pengunjung mengenai kekayaan alam bawah 

laut yang dimiliki Indonesia secara interaktif, mudah, 

nyaman dan aman. 

 

PERANCANGAN TAPAK 

Data & Peraturan Tapak 

Gambar 2.1. Peta Lokasi Tapak 

(sumber : Google maps) 

 Tapak berlokasi di Jl. Gn. Payung I, Benoa, 

Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali 

(Gambar 2.1.). Tapak terletak di lahan berkontur dengan 

ketinggian dari 26 meter di atas permukaan laut sampai 

ketinggian 50 meter di atas permukaan laut. Tapak 

memiliki luas 35.000 meter persegi. Pada sisi selatan 

tapak merupakan The Hilton Bali Resort, sedangkan 

pada sisi timur tapak terdapat Pura Batu Belig dan Pantai 

Sawangan. Pada sisi barat dan utara tapak berupa lahan 

kosong
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Gambar 2.2. Peta Tata Guna Lahan 

(sumber : RTRW Kab. Badung) 

Tapak merupakan lahan kosong yang terletak di dua 

zona tata guna lahan yang berbeda yakni di Zona 

Pariwisata Intensitas Rendah (W-3), dan Subzona 

Sempadan Pantai (PS-3) (Gambar 2.2.). Tapak yang 

terletak di Zona W-3 memiliki Koefisien Dasar Bangunan 

maksimal 50 persen dan Koefisien Dasar Hijau minimal 

30 persen. Tapak yang terletak di Zona PS-3 memiliki 

Koefisien Dasar Bangunan maksimal 10 persen dan 

Koefisien Dasar Hijau minimal 60 persen. 

 

 

  

 

 

Gambar 2.3. Situasi Sekitar Tapak 

(sumber : Google maps) 

 Tapak dapat diakses melalui Jl. Gn. Payung I yang 

merupakan jalan lokal dengan lebar jalan 6 hingga 7 meter. 

Jalan lokal ini terhubung ke jalan kolektor yakni Jl. Nusa 

Dua Selatan. Jalan lokal Gn. Payung I hanya melayani 

akses ke Pantai dan Pura Batu Belig sehingga kondisi jalan 

relatif sepi. Pada sisi utara tapak terdapat jalan lokal yang 

belum beraspal dengan lebar 5 meter dan dapat 

dimanfaatkan sebagai jalan sekunder yang melayani 

sebagai jalur utilitas 

 

Analisa & Respon Terhadap Tapak 

 Tapak memiliki lokasi yang cukup strategis karena 

terletak di kawasan wisata Nusa Dua sehingga terdapat 

banyak akomodasi serta destinasi wisata di area sekitar 

tapak (Gambar 2.4.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2.4. Lokasi Akomodasi dan Destinasi Wisata 

 Sekitar Tapak 

(sumber : Google maps) 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari laman 

web www.worldweatheronline.com, Tapak terletak 

di daerah beriklim tropis dengan suhu rata-rata 27,2 

derajat celcius, curah hujan 1695 mm per tahun dan 

kecepatan angin rata-rata yakni 17,5 km per jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Analisa & Respon Terhadap Tapak 

 

 

 

http://www.worldweatheronline.com/
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  Berdasarkan analisa tapak (Gambar 2.5.), akses 

utama masuk ke tapak menggunakan jalan lokal yakni 

Jl. Gn. Payung I. Bangunan kemudian diorientasikan 

ke arah timur yang merupakan potensi view paling 

bagus menggunakan laut. Bangunan didesain dengan 

memperhatikan jarak pandang yang nyaman dari 

pengguna The Hilton Resort ke bangunan ini. Pada sisi 

timur dan selatan bangunan terdapat plaza yang 

berfungsi sebagai area konektor dari bangunan ke area 

eksisting yang berada di sekitar bangunan. Oleh 

karena orientasi bangunan ke arah timur, maka sisi 

barat bangunan didesain untuk memiliki luas 

permukaan yang kecil untuk mengurangi beban termal 

dari matahari. Bangunan juga memanfaatkan 

penghawaan alami berupa angin laut yang berhembus 

ke darat pada waktu siang hari. Area akuarium 

kemudian diletakan pada kontur yang tidak terlalu 

curam agar struktur yang digunakan untuk mendukung 

adalah seminimal mungkin karena tanah relatif datar. 

 

PERANCANGAN BANGUNAN 

Pendekatan Desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Skema Pendekatan Sistem 

Pendekatan yang digunakan dalam proses desain 

adalah pendekatan sistem. Penerapan dari pendekatan 

sistem ini adalah pengintegrasian secara menyeluruh 

kedelapan sistem bangunan yakni sistem spasial, 

sistem sirkulasi, sistem tata cahaya, sistem tata udara, 

sistem pelingkup bangunan,sistem mekanikal 

elektrikal, sistem utilitas dan sistem struktur (Gambar 

3.1.) dengan sistem akuarium beserta segala sistem 

penunjangnya. Berdasarkan pendekatan ini, 

diharapkan hasil desain yang diperoleh berubah suatu 

desain fasilitas yang tersistematis secara utuh dan 

terintegrasi dengan maksimal antara masing-masing 

komponennya. 

 

 
 

Konsep Desain 

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Konsep Desain 

Konsep desain dari bangunan ini adalah 

mengkolaborasikan sistem bangunan dengan 

potensi alam yang ada pada tapak untuk 

mengoptimalkan kefungsian bangunan. 

Pengaplikasian konsep pada bangunan adalah 

dengan mengintegrasikan bangunan dengan 

potensi alam seoptimal mungkin dari segala aspek 

seperti pencahayaan, penghawaan, view dan 

suasana sehingga nyaman untuk digunakan. 

 

Program & Besaran Ruang 

 Bangunan dibagi menjadi tiga berdasarkan 

zoning, yakni zona publik, semi publik dan privat . 

Zona publik merupakan area yang dapat diakses 

oleh semua orang tanpa terkecuali dan tidak 

memerlukan ketentuan khusus. Zona semi publik 

merupakan area yang hanya bisa diakses oleh 

pengguna bangunan tertentu yakni yang memiliki 

tiket. Zona privat merupakan area yang terdiri dari 

area pengelola beserta utilitas dan hanya bisa 

diakses oleh orang yang berkepentingan.  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.2. Diagram Kebutuhan Luasan Ruang 
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Berdasarkan gambar 3.2., kebutuhan luasan ruang 

pada bangunan dibagi menjadi 3 berdasarkan fungsi 

ruang yaitu area pengelola, area utilitas dan area 

pengunjung. Berdasarkan perhitungan, luasan area 

pengunjung meliputi 65,2 persen dari luas total 

bangunan, area pengelola meliputi 16,7 persen dari 

luas total bangunan dan area utilitas meliputi 18,2 

persen dari luas total bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Pola Hubungan Antar Ruang. 

 

  Gambar 3.3. merupakan diagram pola hubungan 

antar  ruang beserta zoning dari tiap area. Area parkir 

merupakan area publik dan langsung terhubung 

dengan bangunan utama, frekuensi sirkulasi yang 

terjadi sangat tinggi. Bangunan utama terhubung 

secara langsung dengan area pegawai dan area utilitas 

yang masuk ke zona privat. 

 

Perancangan Bangunan & Tapak 

 Transformasi bentuk didasarkan kepada potensi 

tapak yang ada. Bangunan diorientasikan ke arah 

timur yakni ke arah datangnya angin laut dan view 

laut (Gambar 3.4.).. Bangunan utama didesain dengan 

bentuk melengkung ke arah dalam yang berfungsi 

untuk mengarahkan angin ke pusat bangunan. Bentuk 

yang melengkung juga diharapkan untuk dapat 

menciptakan suasana ruang serta sirkulasi yang 

dinamis pada area pengunjung sehingga pengguna 

bangunan dapat menikmati pengalaman melihat 

akuarium dan belajar dengan tidak membosankan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Transformasi Bentuk Bangunan 

Fasilitas ini terbagi menjadi lima area dan 

penataan massa bangunan memperhatikan zoning 

dan kondisi kontur pada tapak. Setiap area 

diletakan dengan memperhatikan peletakan yang 

optimal dan ketersinambungannya dengan area 

yang lain . Penjelasan mengenai konsep penataan 

massa dan penjelasan lebih rinci terkait dasar 

peletakan massa dapat dilihat pada gambar 3.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. Konsep Penataan Massa 
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Gambar 3.6. Site Plan 

 Sirkulasi pada bangunan didesain untuk 

menghindari terbentuknya jalur sirkulasi yang saling 

bertabrakan. Dapat dilihat pada site plan (Gambar 

3.5.), pintu masuk pengunjung dibedakan berdasarkan 

tipe kendaraan sehingga jalur sirkulasi dapat efektif 

dan aman, Jalur sirkulasi pengunjung yang berada di 

sisi selatan juga dibedakan dengan jalur sirkulasi 

untuk utilitas yang berada di area utara untuk 

menghindari fungsi sirkulasi yang berbenturan. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.7. Skema Sirkulasi Pengunjung 

 

 

 

 

Gambar 3.8. Skema Sirkulasi Pengelolaan Akuarium 

 Sirkulasi untuk pengunjung didesain agar radial 

sehingga pengunjung dapat kembali ke titik awal 

masuk (Gambar3.7.). Sistem sirkulasi utilitas 

dibedakan dengan sirkulasi pengunjung sehingga 

tidak terjadi benturan sirkulasi dengan kegiatan yang 

berbeda fungsi (Gambar 3.8.). 

 

 

 

 

Sistem Struktur 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9. Isometri Sistem Struktur. 

 Sistem struktur menggunakan sistem rigid 

frame dengan menggunakan material kolom dan 

balok baja komposit (Gambar 3.9.).. Baja 

komposit digunakan agar dimensi kolom dan 

balok lebih kecil kemudian dilapisi dengan beton 

untuk mengurangi korosi yang terjadi akibat angin 

laut yang mengandung garam. Untuk area dengan 

bentang lebar, struktur atap menggunakan truss 

baja. Pondasi pada area akuarium dengan volume 

besar dipisah dan diberi dampar untuk 

mengurangi beban dinamis dari air saat gempa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10. Sistem Siar Pemisah pada Struktur 

 Konfigurasi bangunan yang tidak beraturan 

menyebabkan perlunya pemisahan struktur. 

Pemisahan struktur tersebut dilakukan dengan 

pemberian siar pemisah pada 4 titik sehingga 

memecah struktur bangunan utama menjadi 4 

bagian. 4 bagian tersebut mencakup 4 area yakni 2 

area akuarium, area perbelanjaan dan area atrium. 

Sistem siar pemisah yang digunakan adalah sistem 

balok konsol. 
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Sistem Utilitas 
1. Sistem utilitas air bersih 

Sistem utilitas distribusi air bersih dibagi 

menjadi 2 yaitu sistem utilitas air bersih non 

akuarium dan sistem utilitas air bersih yang melayani 

akuarium beserta penunjangnya. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.11. Skema Sistem Utilitas Air Bersih Non Akuarium 

Distribusi air bersih untuk keperluan non akuarium 

menggunakan sistem downfeed menggunakan 2 

tandon bawah (Gambar 3.11.). Tandon bawah utama 

berada pada posisi kontur paling bawah tapak. Tandon 

bawah sekunder terletak di tengah tapak dan berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan air untuk kemudian 

didistribusikan ke area kontur paling atas tapak 

sehingga kerja pompa tidak berat. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.12. Skema Sistem Utilitas Air Bersih Non Akuarium. 

Sistem distribusi air bersih untuk keperluan akuarium 

(Gambar 3.12.) menggunakan 2 sumber air yakni air 

PDAM dan air hujan yang diolah menjadi air bersih 

sama dengan sumber air bersih bagi kebutuhan non 

akuarium. Air asin untuk akuarium air asin didapatkan 

dari pengolahan air tawar yang diberi komponen 

seperti garam laut dan mineral lain yang ditemukan di 

air laut. Kemudian air tawar dan air asin disimpan di 

dua tandon yang berbeda untuk kemudian 

didistribusikan ke masing-masing akuarium 

 
 
 
 
 

 
 

2. Sistem utilitas air hujan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.12. Skema Sistem Utilitas Air Hujan 

Sistem utilitas air hujan menggunakan sistem 

konvensional dengan talang, drainase serta kolam 

retensi. Sebagian besar arah kemiringan atap 

diarahkan langsung menuju kolam retensi 

sehingga lebih efektif. Dari kolam retensi, air 

hujan dialirkan ke water treatment plant untuk 

kemudian diolah menjadi air bersih yang berfungsi 

sebagai sumber air sekunder bagi seluruh 

kebutuhan air bersih pada fasulitas ini. 

Pendalaman Desain 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
Gambar 3.13. Denah Area Kolektor Air Hujan pada Tapak 

 Pendalaman desain yang dipilih adalah 

pendalaman utilitas air hujan. Gambar 3.13 

menunjukan area kolektor air hujan pada tapak. 

Air hujan dialirkan menuju kolam retensi yang 

terletak di tengah tapak untuk kemudian diolah 

menjadi air bersih. Area kolektor tersebut 

mencakup area terbuka dan atap bangunan dengan 

total luas kurang lebih 31.000 meter persegi. 
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Jumlah air hujan yang diperoleh dihitung 

berdasarkan perbandingan antara data curah hujan 

tahunan dengan faktor indeks evaporasi Pulau Bali.  

(Wati, 2015). Perkiraan air hujan yang dapat 

diperoleh per tahun adalah 21.000 meter persegi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14. Detail Sistem Utilitas Air Hujan 

 Air hujan dialirkan ke kolam retensi yang 

menggunakan sistem level control switch untuk 

menjaga agar tinggi kolam dapat stabil (Gambar 3.14). 

Air hujan kemudian dialirkan ke water treatment plant 

untuk melalui serangkaian proses yakni koagulasi, 

flokulasi, sedimentasi, filtrasi dan disinfeksi untuk 

merubah air hujan menjadi air bersih yang dapat 

dimanfaatkan (Safe Drinking Water Foundation, n.d.) 

(Gambar 3.15). 

 

 

 

 

Gambar 3.15. Skema Pnngolahan Water Treatment Plant. 

KESIMPULAN 

 Fasilitas Wisata Edukasi Biota Akuatik 

Indonesia di Badung, Bali ini diharapkan dapat 

meningkatkan sektor kepariwsataan di Bali sekaligus 

memberikan edukasi mengenai keragaman hayati laut 

Indonesia bagi wisatawan mancanegara dan domestik. 

Fasilitas ini sudah didesain untuk menjawab 

permasalahan integrasi sistem bangunan dengan 

sistem akuarium beserta penunjangnya secara 

maksimal sehingga menciptakan suatu fasilitas utuh 

serta kontekstual yang dapat dimanfaatkan oleh setiap 

pengguna secara aman dan nyaman. 
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